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ABSTRAK

Penyutradaraan film drama komedi “HANI” mengangkat latar cerita mengenai usia nikah dini, dengan bentuk drama komedi verbal dan slapstick,  dengan gaya tutur bahasa lokal masyarakat Pendalungan Jawa Timur, dengan pembawaan yang ringan, dan mudah diterima oleh penonton. Pembuatan film “Hani” diproduksi melalui unsur naratif tiga babak, mise-en-scene, setting, wardrobe, pergerakan pemain dan bentuk komedi lokal. Mengingat masyarakat dan lingkungan memiliki nilai kearifan lokal yang perlu dipertahankan, sebagai wujud karakter serta memaknai kehidupan. Simpulan dari penyutradaan film drama komedi “Hani” dibangun dengan kultur lokal Pendalungan untuk menciptakan drama komedi dalam alur cerita, serta tokoh pemain lokal yang memberikan dan menciptakan unsur drama komedi tersebut. Hasil dari penciptaan film ini adalah sebuah karya utuh audiovisual dengan masalah yang mudah dipahami.

Kata kunci : Penyutradaraan, Pendalungan, Drama Komedi.  

A. Pendahuluan
 	 Penciptaan karya film berjudul “Hani” bergenre drama komedi tergolong dalam film fiksi. Film fiksi yang terikat oleh plot, dari sisi cerita sering menggunakan cerita rekaan di luar kejadian nyata dan memiliki konsep pengadeganan yang telah dirancang sejak awal. Cerita biasanya memiliki karakter protagonis dan antagonis, masalah dan konflik, penutupan, serta pola pengembangan cerita yang jelas.[footnoteRef:1] Penciptaan karya film “Hani” ini menyinggung masalah nikah di bawah usia ideal. Konflik film dibangun dari masalah utang-piutang yang ada pada orang tua agar dapat mengurangi beban keluarga dan untuk melepaskan tanggung jawab sehingga anak perempuannya diserahkan kepada orang yang mengutanginya.  [1:  Ibid, Hal 6.] 

 	Peraturan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan yang terutama berada dalam Bab II syarat-syarat perkawinan Pasal 7 berbunyi[footnoteRef:2]: ayat (1) Perkawinan hanya diizinkan bila piha pria mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai usia 16 (enam belas) tahun. Di sisi lain Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) menyebutkan untuk usia menikah yang ideal adalah 21-25 tahun.[footnoteRef:3] Dan sebuah berita online di Kab. Bondowoso, Jawa timur , tercatat lebih dari 2.000 anak berusia di bawah 20 tahun telah menikah, Hampir separuhnya tidak mampu membina rumah tangga pada usia muda. Akhirnya, tak sedikit dari mereka yang menikah berkali-kali di usia relatif muda.[footnoteRef:4] Berdasarkan tayangan tersebut hampir anak-anak di bawah umur terpaksa nikah dini. Dalam berita ini tersirat bagaimana dorongan orang tua akan pernikahan di bawah umur. pernikahan dini tidak lepas dari sikap orang tua. [2:  Undang – Undang Republik Indonesia Nomer 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, yayasan Peduli Anak Negeri (YPAN).]  [3:  BKKBN. “Usia Menikah”  https://www.bkkbn.go.id/ diakses pada 5 Maret 2019 pukul 13:28 WIB.]  [4:  CNN Indonsesia. “Di Balik Pernikahan Anak”. https://www.youtube.com/watch?v=AV_TVHY6PcM. diakses pada 30 Desember 2018 pukul  14:28 WIB.] 

 	Pernikahan dini atau pernikahan muda ini sebenarnya tidak dikenal dalam  Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Istilah yang lebih popular adalah pernikahan di usia muda, yaitu pernikahan pada usia seseorang belum mencapai dewasa.[footnoteRef:5] Umumnya pernikahan ini dilakukan oleh pemuda atau pemudi yang belum mencapai taraf ideal untuk melangsungkan suatu pernikahan. Bisa dikatakan mereka belum mapan secara emosional, finansial, serta belum siap secara fisik dan psikis, dilihat dari kematangan fisik dan mental atau psikologis. Konsekuensi dari menikah adalah hamil, melahirkan, dan membesarkan anak dengan baik. Hal ini sering terjadi di wilayah perdesaan yang masih tinggi angka pernikahan muda.  [5:  Koro, M. Abdi, 2012, Perlindungan Anak di Bawah Umur Dalam Perkawinan Usia Muda dan Perkawinan Siri. P.T. Alumni, Bandung, hal 72.] 

 	Kecamatan Tamanan merupakan wilayah yang terletak di Kabupaten Bondowoso,  Jawa Timur.  Kecamatan Tamanan terdiri dari sembilan daerah, yaitu Tamanan, Kalianyar, Wonosuko, Sukosari, Karangmelok, Mengen, Kemirian, Sumber Kemuning, dan Sumber Anom. Dilihat dari data usia nikah KUA Kecamatan Tamanan, pada tahun 2017-2018 terdapat usia nikah perempuan dan laki masih di bawah umur 20 tahun. Adapun faktor yang mendorong terjadinya perkawinan di usia muda yang sering dijumpai di lingkungan masyarakat Kecamatan Tamanan adalah faktor ekonomi, adat dan budaya. Perkawinan usia muda terjadi karena untuk meringankan beban orang tuanya maka anak perempuannya dikawinkan dengan orang yang dianggap mampu, serta mitos yang sudah tertanam pada orang tua seperti jika anak perempuan tidak segera dinikahkan akan menjadi perawan tua. 
 	Permasalahan di atas menjadi landasan ide penciptaan kemudian diangkat ke dalam sebuah film fiksi “Hani” dengan genre drama komedi. “Hani” bercerita Hani (anak) yang dipaksa menikah oleh Karso (Bapak) dengan maksud melunasi hutangnya, namun Hani menolak permintaan Karso. Pernikahan dini atau muda yang dilakukan Karso merupakan salah satu isu-isu lokal yang terjadi karena kesalahpahaman, kebiasaan. dan karena factor-faktor adat. Masyarakat perdesaaan, khususnya daerah Desa Sukosari, Kec. Tamanan, Kab. Bondowoso. Kemudian, pengaitan isu pernikahan dini dengan sebuah film dengan genre drama komedi dirasa tepat mengingat adat, budaya dan target penonton adalah masyarakat perdesaan khususnya, daerah Desa Sukosari, Kec.Tamanan, Kab.Bondowoso. Komedi yang ada akan memancing tawa penonton atas usaha dan perlawanan yang dilakukan untuk menolak dan mencapai tujuan dari setiap tokoh atau karakter yang ada, juga upaya agar informasi yang disampaikan mudah ditangkap oleh penonton namun memiliki sisi yang serius atau kritis.  Menggarap film dengan pembawaan yang ringan dan mudah dipahami, khususnya yang paham bahasa  Pendalungan. Berdasarkan informasi yang dinyatakan Zulkarnaen Mistortoify, Pendalungan merupakan suatu fenomena akulturasi budaya yang awalnya berinduk di Madura.[footnoteRef:6] Orang-orang Madura yang telah berbaur dengan budaya Jawa - timuran. Cakupan wilayahnya berada di daerah “Tapal Kuda”, yakni Malang, Probolinggo, Situbondo, Bondowoso, Jember, hingga Lumajang.      [6:  Sito Fossy Biosa, 2015. Penyutradaraan Fiksi Fantasi pada Film “Ilusi”. Laporan Kekaryaan S-1 Prodi Televisi dan Film, Jurusan Seni Media Rekam Fakultas Seni Rupa dan Desain, Institut Seni Indonesia Surakarta.] 

 	Drama komedi yang ada di film “Hani” lebih menekankan pada sisi human interest yang bertujuan mengajak penonton ikut merasakan kejadian yang dialami tokohnya, sehingga penonton merasa seakan-akan berada di dalam film tersebut, supaya penonton merasakan sedih, senang, kecewa, bahkan ikut marah.[footnoteRef:7] Isu pernikahan dini diperpadukan dengan film genre komedi yang ringan, menghibur, dan memancing kesenangan, serta memberikan kegembiraan dan pelarian sesaat dari kehidupan sehari-hari, meskipun humor di balik cerita yang disampaikan memiliki sisi yang serius atau kritik.[footnoteRef:8]  [7:   Baksin, dan Askurifai, Membuat Film Indi Itu Gampang, Katarsis, Bandung, 2003, hal 20.]  [8:  Tim Dirks. Filmsite: Comedy Films. (online) http://www.filmsite.org/comedyfilms.html diakses  29 Desember 2018 Pukul 22.16 WIB] 

 	Dalam film “Hani”, sutradara memberikan unsur-unsur seperti: (1) Bahasa yang digunakan adalah bahasa Pendalungan, dalam hal ini membahas secara verbal tuturan, komedi verbal (menekankan dialog), dalam berakting khas dialek daerah jawa-timuran. (2) kearifan lokal khas daerah yang ada diperpadukan dengan komedi slapstick (menekankan aksi konyol). (3) Melalui film fiksi ini dapat dimaksukkan pula unsur penokohan yang ditujukan bagi remaja, yakni pengaplikasian hubungan kausalitas (sebab-akibat) yang dialami tokoh utama (Hani) dengan bapaknya (Karso) yang bertabrakan dengan realita atau keinginan dari masing-masing tokoh tersebut. Artinya, tentang keinginan seseorang dengan maksud tertentu dan tidak diketahui oleh orang lain. Sebagai gambaran keinginan bapak (Karso) terhadap tokoh utama (Hani).  
 	Film ini bermaksud menyampaikan sindiran ringan dalam bentuk karya audiovisual, khususnya orang tua, agar mengarahkan anaknya ke sisi yang positif, tidak semata-mata ada maksud terselubung yang pada akhirnya malah berdampak negatif. Penggunaan genre drama komedi pada film ini dirasa tepat untuk memberikan informasi agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan mudah penonton khususnya penonton yang mengerti bahasa Pendalungan.

Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan di atas dirumuskan penciptaan karya audiovisual ini adalah bagaimana film drama komedi “Hani” disutradarai ?


B. Landasan penciptaan
1. [bookmark: _GoBack]Film 
 	Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, film dapat diartikan dalam dua pengertian. Pertama, film merupakan selaput tipis yang dibuat dari seluloid untuk tempat gambar negatif (yang akan dibuat potret) atau untuk tempat gambar positif (yang akan dimainkan dibioskop). Yang kedua, film diartikan sebagai lakon (cerita) gambar hidup.[footnoteRef:9] Film selalu mempengaruhi dan membentuk masyarakat berdasarkan muatan pesan (message) di baliknya, tanpa pernah berlaku sebaliknya. Film selalu merekam realitas yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, dan kemudian memproyeksikannya ke atas layar.[footnoteRef:10]  [9:  Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1990, hlm 242.]  [10:  Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006, hlm 127.] 

 	Dalam menyampaikan pesan kepada khalayak, sutradara menggunakan imajinasinya untuk mempresentasikan pesan melalui film dengan mengikuti unsur-unsur yang menyangkut eksposisi (penyajian secara langsung atau tidak langsung). Tidak sedikit film yang mengangkat cerita nyata atau sungguh-sungguh terjadi dalam masyarakat. Banyak muatan-muatan pesan ideologis di dalamnya, sehingga pada akhirnya dapat mempengaruhi pola pikir para penontonnya. Sebagai gambar yang bergerak, film adalah reproduksi dari kenyataan seperti apa adanya. Pada hakikatnya, semua film adalah dokumen sosial dan budaya yang membantu mengkomunikasikan zaman ketika film itu dibuat bahkan sekalipun ia tak pernah dimaksudkan untuk itu.[footnoteRef:11] [11:  Idy Subandy Ibrahim, Budaya Populer sebagai Komunikasi; Dinamika Popscape dan Mediascape di Indonesia Kontemporer, Yogyakarta: Jalasutra, 2011, hlm 191.] 


2. Sutradara 
 	Sutradara memiliki tugas dan tanggung jawab yang sebanding dengan perannya yang penting dan vital dalam proses penggarapan film, menjadi sutradara sebenarnya menjalankan fungsi utama sebagai pengarah adegan atau mise-en-scene artinya pengadeganan.[footnoteRef:12] Peran yang sedemikian tersebut mengharuskan sutradara memahami benar konsep cerita, memahami situasi lingkungan maupun psikologis para kru produksi, pemeran dan juga harus memahami bagaimana menjalin hubungan yang baik dengan semua kru. Sutradara memiliki tugas mengarahkan sebuah film sesuai dengan naskah yang sudah disepakati. Naskah digunakan untuk mengontrol aspek-aspek seni dan drama. Pada yang bersamaan, sutradara mengawal kru film dan pemeran untuk memenuhi wawasan pengarahannya, membimbing kru dan para pemeran film dalam merealisasikan kreativitas yang dimilikinya bersama kru. Ibarat tubuh manusia, sutradara adalah otaknya, dan yang lain adalah seluruh anggota badan. Otak memerlukan anggota badan untuk mewujudkan gagasan, badan memerlukan otak untuk mengendalikan.  [12:  M. Bayu Widagdo, Winastwan Gora S., Bikin Film Indie Itu Mudah, Semarang: C.V andi Offset, 2007, hal 35.] 

 	Sutradara mengggunakan genre film drama komedi, yang secara umum dibagi menjadi dua yakni: komedi situasi serta komedi lawak, kedua jenis komedi ini sering di kombinasi. Genre komedi secara khusus dapat dipecah menjadi beberapa jenis dan bentuk, yakni slapstick (menekankan aksi konyol), komedi verbal (menekankan dialog), screwball comedy (komedi tim berpasangan dan populer di era 40-an), komedi hitam (mengangkat tema gelap seperti perang, kematian, kriminal), serta parodi atau satir (imitasi film-film populer).[footnoteRef:13] Bentuk komedi yang digunakan pada film “Hani” adalah gabungan antara bentuk komedi slaptick dan komedi verbal, yang bertujuan untuk menggambarkan suasana komedi dalam kehidupan sehari-hari. [13:  Himawan Pratista, Memahami Sebuah Film, Yogyakarta : Homerian Pustaka, 2008, hal 17] 

3. Drama Komedi
 	Kata drama berasal dari bahasa Greek; tegasnya dari kata kerja dran yang berarti “berbuat, to act atau to do”. Demikianlah dari segi etimologinya, drama mengutamakan perbuatan, gerak, yang merupakan inti hakikat setiap karangan yang bersifat drama. Maka tidak usah kita heran kalau Moulton mengatakan bahwa “drama adalah hidup yang ditampilkan dalam gerak” (life presented in action) ataupun Bathazar Verhagen yang mengemukakan bahwa “drama adalah kesenian melukis sifat dan sikap manusia dengan gerak”.[footnoteRef:14] Jadi, drama adalah sebuah cerita yang membawakan tema tertentu dengan dialog dan gerak sebagai pengungkapannya.  [14:  Slametmuljana. 1985. Dalam Taringan. Jakarta;Djambatan, hal 70. ] 

 	Drama adalah sebuah genre sastra yang penampilan fisiknya memperlihatkan secara verbal adanya dialog atau percakapan diantara tokoh-tokoh yang ada.[footnoteRef:15] Dalam pertunjukkan drama, yang paling penting adalah dialog atau percakapan yang terjadi di atas panggung karena dialog tersebut menentukan isi dari cerita drama yang dipertunjukkan. Film drama merupakan genre yang banyak diproduksi karena jangkauan cerita yang ditampilkan sangat luas. Film- film drama umunya memiliki keterkaitan dengan setting, tema cerita, karakter, serta suasana yang membingkai kehidupan nyata. Konflik bisa dibentuk oleh lingkungan, diri sendiri, maupun alam. Kisahnya sering kali membangkitkan emosi, dramatik, dan mampu membuat penonton menangis.[footnoteRef:16] [15:  Budianta, Melani dkk. 2002. Membaca Sastra: Pengantar Memahami Sastra untuk Perguruan Tinggi. Depok: Indonesiatera, hal 95.]  [16:  Handi Oktavianus, 2015. Penerimaan Penonton Terhadap Praktek Eksorsis Di Dalam Film Conjuring. Jurnal E-Komunikasi. Vol 3. no.2, hal 4.] 

 	 Komedi boleh jadi merupakan genre yang paling popular diantara semua genre lainnya sejak era silam. Komedi memiki asal kata Yunani yaitu komos atau komai dan oda. Komos berarti revel (suka ria), sementara komai berasal dan kata yang merujuk pada village (desa). Aristoteles lebih mengacu pada maksud yang kedua yaitu yang komai, yang merujuk pada village, karena village merupakan tempat yang Iebih rendah ketimbang kota. Sementara oda diantikan sebagai ode atau lagu.[footnoteRef:17] Komedi adalah bentuk drama yang membuat kita tertawa dan memiliki akhir bahagia, komedi hadir dalam bentuk sastra, gambar, maupun bentuk seni lain yang mengandung unsur lucu di dalamnya, lebih lanjut ditegaskan dalam The Encyclopedia of Philosophy yang diterbitkan Routledge mengenai komedi itu sendiri:  [17:  Fitri Kumalasari.2011.Komedi Sebagai Diskursus: Suatu Penjungkribalikan logika Universalitas.Skripsi tidak diterbitkan. Depok: Universitas Indonesia.] 

Comedy began at about the same time as tragedy, and because they represent alternative attitudes toward basic issues in life, it is useful to consider them together. Unfortunately, several traditional prejudices discriminate against comedy and in favour of tragedy.[footnoteRef:18]  [18:   The Encyclopedia of Philosophy, 2000: 151.] 


	Genre film komedi secara umum dibagi menjadi dua jenis yakni, (1) komedi situasi (unsur komedi menyatu dengan cerita). (2)  komedi lawakan (unsur komedi bergantung figur komedian). Genre komedi secara khusus dapat dipecah beberapa jenis dan bentuk, yakni (1) slapstick (menekan aksi konyol), adalah komedi primitif dan universal dengan tindakan luas, agresif, fisik, dan visual, termasuk kekejaman berbahaya atau menyakitkan dan kekerasan, permainan kasar, dan lelucon dengan penglihatan vulgar (misalnya, melempar kue di wajah, rumah runtuh, jatuh di laut, hilangnya celana atau rok, mobil tabrak lari, orang mengejar, dll). (2) komedi verbal (menekan dialog), verbal comedy adalah jenis komedi klasik yang ditandai oleh kecerdasan kejam verbal, sindiran seksual, atau absurditas lisan dari dialog dalam film, atau kemudian oleh merendahkan diri, dan humor bijaksana. (3) screwball comedy (komedi tim berpasangan dan populer di era 40-an ), komedi screwball atau sinting menunjukkan kegilaan, eksentrisitas, kekonyolan, dan perilaku tidak menentu, jenis ini menggabungkan sandiwara, dagelan, dan dialog dalam film dengan lebih canggih, secara umum mereka ringan-hati, cerita romantis, dan biasanya berfokus pada pertempuran jenis kelamin di mana kedua protagonis mencoba untuk mengecoh atau mengungguli satu sama lain, (4) komedi hitam (mengakat tema gelap seperti, perang, kematian, kriminal), (5) parodi atau satir (imitasi film-film populer), jenis komedi gelap berisikan cerita humor yang mengandung unsur-unsur sarkastik dan sinisme yang mengangkat cerita-cerita pesimis, terlupakan atau kurang populer dalam genre komedi seperti peperangan, sakit, kematian dan penderitaan. Kombinasi dari cerita komedi ini menonjolkan sisi kegelapan dan komedi.[footnoteRef:19] Sasaran film komedi umunya ditujukan untuk penonton remaja, keluarga, dan anak-anak. [footnoteRef:20]    [19:  Rizki Briandana.2015.Dinamika Film Komedi Indonesia Berdasarkan Unsur Naratif (Periode 1951-2013).JurnalSimbolika, Vol. 1 No. 2, hal.106-107.]  [20:  Himawan Pratista, Memahami Sebuah Film, Yogyakarta: Homerian Pustaka, 2008, hal 17.] 

4. Aspek Mise-En-Scene
 	Aspek mise-en-scene merupakan segala hal yang terletak di depan kamera yang akan diambil gambarnya dalam sebuah produksi film. Ada empat unsur aspek mise-en-scene yang meliputi setting (latar), kostum dan tata rias wajah (make up), pencahayaan (lighting) serta para pemain dan pergerakannya (akting)[footnoteRef:21] dari pemain yang ada didalam film “Hani”. Dalam sebuah film unsur mise-en-scene tidak berdiri sendiri dan terkait erat dengan unsur sinematik yang lainnya, yakni sinematografi, editing, dan suara. Unsur mise-en-scene sendiri mampu mendukung naratif serta membangun suasana dan mood dari sebuah film. Mise-en-scene dapat terlihat dan tertuang pada karakter pemain yang ada dalam film “Hani” yang mendukung menghadirkan dialog verbal dan tingkah lucu dalam film.      [21:  Ibid, hal 61-62.] 

5. Pernikahan
 	Pernikahan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Pertimbangannya adalah sebagai Negara yang berdasarkan Pancasila dimana sila yang pertama, yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa, maka pernikahan mempunyai hubungan yang erat sekali dengan agama (kerohanian), sehingga pernikahan bukan saja mempunyai unsur lahir (jasmani), tetapi unsur batin (rohani) juga mempunyai peranan yang penting. Membentuk keluarga yang bahagia erat hubungannya dengan keturunan, yang merupakan tujuan pokok pernikahan, pemeliharaan dan pendidikan menjadi hak dan kewajiban orang tua.[footnoteRef:22] Namun pernikahan yang dilakukan pada usia muda sering terjadi karena faktor seperti garis kemiskinan untuk meringankan beban orang tuanya maka anak wanitanya dikawinkan dengan orang yang dianggap mampu.  Menikahkan anaknya pada usia dini dikarenakan ada kepercayaan orang tua, apabila sudah banyak pemuda datang kerumah untuk meminang anak perempuannya maka harus diterima salah satu pemuda yang datang kalau tidak nantinya akan menyulitkan anaknya mendapatkan jodoh, mitos atau kepercayaan ini sudah berkembang pada masyarakat dari nenek moyang mereka dulu. sasarannya adalah orang tua itu sendiri, agar orang tua paham kebahagian orang tua belum tentu kebahagiaan seorang anak. [22:  Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1996, hal 2.] 

C. Metode penciptaan
 	Proses penciptaan produksi pada karya film “Hani” Sutradara menonjolkan genre drama komedi yakni komedi verbal dan slapstick (menekan aksi konyol). Komedi yang ditampilkan dibeberapa scene yang dibangun dengan cara membedah naskah film “Hani” atau treatment, bahasa lokal yang digunakan, dan pemain atau tokoh dalam film “Hani” yang melengkapinya serta dikonsepkan sejak awal oleh sutradara sekaligus penulis naskah. Sutradara menerapkan konsep komedi yakni komedi verbal dan slapstick dengan proses reading atau pejabaran naskah terhadap masing-masing pemain, menyampaikan maksud tujuan dari setiap scene yang ada, pemilihan pemain yang dirasa tepat dan penggunaan bahasa lokal, supaya penerapan konsep komedi tersebut diterima oleh penonton (khususnya penonton yang memahami dan mengerti bahasa Pendalungan). Scene yang ada dalam film “Hani”, komedi ditampilkan guna untuk merepresentasikan sikap atau pemikiran yang keliru atas sikap orang tua dari sudut pandang sutradara. Dalam proses produksi film “Hani” mengacu pada prosedur produksi standard Operation Procedurse (SOP) yakni pra produksi, produksi, paska produksi sebagai berikut:  
1. Praproduksi
 	Pada tahap ini, mencari ide dari masalah yang dekat dengan sutradara. Selanjutnya melakukan riset dan observasi terkait permasalahan yang ada digunakan sebagai pijakan dalam film “Hani”.  Permasalahan atau ide yang telah ditemukan kemudian mengeksplorasinya menggunakan genre drama komedi, dengan cara sutradara mengeksplorasi dengan membuat script atau naskah film kemudian menempatkan adegan yang mengadung komedi di beberapa scine yang ada. Lalu perekrutan kru film atau kerabat kerja, mulai produser, asisten sutradara penjadwalan, director of photogrphy (DOP),  kameramen, penata cahaya, penata artistik dan editor. Setelah itu proses penjadwalan produksi hingga paska produksi, estimasi biaya serta keperluan dalam proses produksi, mencari pemain atau tokoh, lokasi yang diinginkan pencipta untuk melakukan produksi nantinya  dan perizinan atau surat menyurat ke instansi atau perjanjian kepada pemain atau tokoh.   
2. Produksi
 	Pada tahap produksi film “Hani” dilakukan sesuai jadwal dan lokasi yang telah ditentukan dari tahap proses pra produksi. Produksi dilakukan       berpatokan pada naskah final yang sudah draf final, konsep sinematografi atau pengambilan gambar, pencahayaan yang ditentukan oleh director of photography (DOP) dan konsep audio. Konsep penyutradaraan menggabungkan cerita dan unsur artistik yang diperlukan untuk memvisualkan hingga bentuk film “Hani” jadi. Kemudian tahapan selanjutnya proses pembuatan atau produksi film “Hani”dan evaluasi. 
3. Pascaproduksi   
 	Pada tahap paska produksi sutradara bertanggung jawab dalam mengevaluasi hasil produksi atau materi editing, preview gambar oleh editor untuk memilih dan memilah gambar yang sesuai dengan cerita dan memiliki kualitas yang baik. Setelah itu editor mulai melakukan rough cut, yang kemudian di evaluasi, jika keseluruhan alur sudah baik, maka tahap selanjutnya adalah tahap scoring dan mixing terkait dengan ilustrasi musik yang akan digunakan dalam film “Hani”    

BAB II. PROSES PENCIPTAAN
 	Sutradara mengacu pada prosedur produksi standard operation procedurse (SOP) yakni praproduksi, produksi, pascaproduksi sebagai berikut:     
A. Praproduksi
1. Penemuan Ide
 	Proses penemuan ide diawali ketika sutradara  melihat tetangga samping rumah yang tidak lain adik sepupu bernama Hani, menikahkan umur 17 tahun hingga mempunyai seorang anak kemarin lahir pas saat proses reading. Tidak cukup adik sepupu yang menikah di usia muda di beberapa RT yang bebeda juga kejadian yang sama, menikah umur 16 tahun. Menikah pada usia muda bagi masyarakat Dusun Krajan, Desa Sukosari, Kec. Tamanan, Kab. Bondowoso. Tempat sutradara tinggal dan menikah di usia muda itu sudah menjadi kebiasaan, di tambah pengalaman empiris sutradara di kala Sekolah Dasar kelas 4 di jodohkan oleh orang tua, karena sering menitipkan sepeda ontel di tempat perempuan. Orang tua pihak perempuan lah yang meminta dahulu ke rumah sutradara dan baru sadar ketika sudah memasuki Sekolah Tingkat Lanjut Pertama. Dari lingkungan dan pengalaman empiris yang ada inilah pada akhirnya menentukan langkah sutradara untuk membuat film “Hani”. 
2. Naskah Cerita          
 	“Hani” adalah film pendek bergenre drama komedi dengan durasi 28 menit. “Hani” menceritakan tentang sebuah keinginan dan penolakan yang ada pada tokoh seperti Karso (Bapak)) dan Hani (Anak). Isu masalah cerita yang ada dalam film ini dibangun dari masalah utang-piutang, perbendaaan pendapat, dan usaha yang dilakukan oleh setiap tokoh yang ada. Sosok Hani adalah remaja kalangan usia SMA pada umumnya, sosok Hani digambarkan melalui tokoh yang diperankan oleh Nadilatul Hidayah.
 	Dorongan Karso (Bapak) untuk menikah muda dengan pilihannya membuat Hani mencari solusi atas masalah yang dia alami. Selain itu Hani hampir ditampar oleh Karso karena sikap penolakan yang diberikan oleh Hani. Hingga Hani pergi minggat dari rumahnya dan pergi kerumah embahnya. Selain masalah atau konflik yang ada dan sikap yang kurang baik yang terdapat pada karakter Karso, terdapat juga dampak positif yang dihadirkan oleh karakter Karso, yakin Hani tetap patuh terhadap ibunya. Akhir cerita dari film “Hani” ini sutradara memberikan keputusan kepada penonton, apakah Hani akan kembali ke rumahnya atau ke rumah embahnya.
 	Cerita pada film “Hani” menggunakan dua lokasi sebagai setting utama: 
a. Rumah Hani yang berada di lingkungan rumah pedesaan (khas Jawa timuran), 
b. Rumah embah, yang dijadikan sebagai tempat dalam film “Hani”. Lokasi ini dipilih oleh sutradara agar bisa menyampaikan pesan visual kepada penonton suasana kehidupan desa yang ada di daerah Desa Sukosari, Kec. Tamanan, Kab. Bondowoso. 
 	Dalam film “Hani” terdapat enam tokoh dengan karakter dan peran yang berbeda-beda, penulis naskah sekaligus sutradara memilih sad ending pada akhir cerita, karena ingin memberikan kesan dramatis dan arti sebuah pengorbanan seorang ibuk terhadap penonton. Penulis ingin karya filmnya berbeda dengan yang lain. Naskah film pendek “Hani” tidak menjadi acuan sepenuhnya dalam shoting film, karena sutradara memberikan kebebasan para tokoh berimprovisasi dengan batasan tidak keluar dari naskah, apalagi tokoh yang ada adalah masyarakat lokal.                   
3. Riset 
 	Sutradara merupakan orang asli dari daerah Jawa Timur, tepatnya di Dusun Krajan, Desa Sukosari Kec. Tamanan, Kab. Bondowoso. Secara otomatis sutradara cukup mengetahui akan pemetaan dan topografi lokasi produksi. Mengunjungi beberapa rumah yang nantinya digunakan sebagai set lokasi, serta unsur-unsur alam dan budaya yang ada untuk disesuaikan dengan tema drama komedi. Riset dan observasi tidak hanya dilakukan pada setting lokasi out door dan in door saja. Sutradara juga menemui penghulu desa, yaitu Bapak Luluk untuk wawancara soal pernikahan yang tepatnya ada di Kec. Tamanan. Hingga akhirnya ke Kantor Urusan Agama Kec. Tamanan. Di Kantor Urusan Agama inilah sutradara mendapatkan hard file daftar menikah yang terjadi tahun 2017 dan 2018.
 	Film My Little Bride dan Film “Preman in Love”, sebagai pembanding orisinalitas karya film “Hani” serta menjadi inspirasi sutradara yang akan diproyeksikan melalui sudut pandang yakni film fiksi dengan genre drama komedi (komedi verbal dan slapstick ) dengan khas lokalitas tutur bahasa Pendalungan, Jawa Timuran. 
 	Riset dilakukan bersama sutradara, produser dan DOP. Dalam hal ini digunakan still fotografi untuk mendapatkan beberapa gambar lokasi yang akan direncanakan sebagai lokasi pengambilan gambar dan nantinya akan disampaikan saat rapat kru keseluruhan. Sutradara juga merangkap tugas yang lain seperti memilih lokasi pada film “Hani” mempertimbangkan sumber energi, baik listrik maupun logistik, terlebih lagi konsumsi, dan juga akomodasi yang memadai untuk setiap kru pada pelaksanaan produksi berlangsung nantinya. Kegiatan riset lokasi wajib dilakukan karena sebagai rencana atau tempat dimana akan dilakukan kegiatan syuting, merupakan tahapan yang sangat penting, karena dengan ditetapkannya lokasi maka kegiatan dan tujuan sesuai naskah akan mempermudah dalam memberi gambaran terhadap seluruh devisi.  
4. Perencanaan     
 	Proses perencanaan produksi maupun persiapannya seperti final script, yang akan digunakan dalam script conference dimana seluruh anggota kru bersama-sama membahas tiap halaman naskah, adegan demi adegan, dan menentukan bagaimana pendekatan terbaik untuk eksekusi saat tahap produksi. Peran sutradara dalam hal ini saangat penting, karena dituntut harus mampu mengkoordinasi, memimpin, serta bekerja sama dengan tim produksi. Hal ini wajib dilakukan untuk mempermudah proses produksi agar semuanya berjalan sesuai yang sudah direncanakan sebelumnya. Editing pada film “Hani” direncanakan menggunakan software Adobe Premier CC 2019, Adobe After Effect, dan Adobe Audition.
	 	Selanjutnya, jika pembedahan naskah telah selesai bersama kru produksi, berdasarkan prinsip kerja membuat film dalam mekanisme produksi,[footnoteRef:23] tahap selanjutnya adalah melakukan pemilihan tokoh berdasarkan hasil casting,  reading dan rehearsel pemain atau tokoh.  Didalam prosesnya terdapat penempatan sudut pandang kamera, tata lampu, penempatan artistik, tata audio, format perekaman kamera dan transportasi menuju ke lokasi syuting. Selain itu sutradara juga harus memikirkan target sasaran penonton yakni remaja pertengahan umur 15 – 18 tahun, karena usia ini rawan labil dengan mudah berubah keadaan perasaan dan kejiwaannya, dari sedih berubah menjadi marah, dikarenakan sesuatu yang tidak jelas, dan sikap-sikap lainnya yang dimiliki oleh anak yang tergolong muda pada remaja pertengahan.  [23:  Winastwan Gora S., M Bayu Widagdo. 2007. Bikin Film Indie Itu Mudah.Yogyakarta: Penerbit Andi Offset, hal 5-8.  ] 

Sutradara melakukan riset sesering mungkin lewat menonton film yang berkaitan dengan genre drama komedi, tujuannya untuk mengembangkan, memperkaya dialog variatif, kritis, serta sesuai tema yang diangkat. Mengatur paradeganan disesuaikan dengan siapa tokohnya, eskpresi yang di ungkapkan setiap pemain. Sutradara mensinergikan dengan menerapkan proses reading atau disebut juga actor's workshop. Pada kegiatan ini aktor bersamaan dengan sutradara melakukan proses penjabaran naskah bersama pemain. Kemudian Storyboarding yaitu seluruh anggota yang terlibat dalam pembuatan film tersebut melihat lokasi yang akan digunakan, serta mendesain sudut pengambilan gambar yang tepat yang digunakan dalam film “Hani”.  
	 	Penetapan penjadwalan dilakukan sebagai acuan agar produksi dilapangan terorganisasi dengan baik. Produser, sutradara, dan asisten sutradara bersama membuat shooting schedule berdasarkan kebutuhan yang digunakan pada setiap scene. Pengggunaan shooting schedule agar tidak terkesan mengulur-ulur waktu, karena bersinggungan langsung dengan pemanfaatan waktu dan budget secara efisien dan efektif selama proses produksi di lapangan. Pemilihan tokoh pada film “Hani” dilaksanakan dengan casting. Proses penyeleksian penokohan dilakukan oleh sutradara, produser dibantu Jasuli (yang berperan Karso), karena Jasuli adalah tokoh pemain ludruk dan sudah terbiasa dengan pembedahan penokohan  yang sesuai dengan kebutuhan karakter film “Hani”, dengan metode pendekatan kebiasaan ini diterapkan agar mendapatkan tokoh yang sesuai atau mendekati naskah film “Hani”.  
 	Kriteria tokoh pemain yang dilakukan sutradara dalam proses praproduksi yakni: 
a. Casting by ability yang artinya memiliki keterampilan, bakat, dan tingkat keahlian seseorang dalam memainkan sebuah karakter,
b. Pemilihan karakter sesuai atau mendekati yang ada dalam naskah film “Hani”, 
c. Kemampuan berbahasa pendalungan  yang fasih, 
d. Kesanggupan pemain untuk memerankan tokoh, 
e. Berani tampil depan kamera hingga, hal tersebut dilakukan sutradara film “Hani” agar dapat memainkan tokoh yang ada di naskah secara maksimal dan mendapatkan hasil yang maksimal pula. 

Adapun tokoh pemain yang sudah melalui casting, sebagai berikut:
	
	

		Hani

	Nadilatul Hidayah

	Karso

	Jasuli


	Romli

	Abd. Rohim

	Embah

	Sudarsih

	Roni

	Farhan Rio Putra H.

	Anak Buah

	Yono




Gambar 6.  Tokoh pemain film “Hani”

	Sesudah mendapatkan tokoh pemain yang sesuai dengan apa yang diinginkan oleh sutradara, selanjutnya melakukan proses reading dilakukan bersama-sama selama tiga minggu agar chemistry dan keintiman para pemain semakin tampak natural di depan kamera. 
Saat proses reading ini sutradara sambil memberitahukan dalam proses nantinya adegan akan dilakukan pengulangan peradeganan dan secara konsisten melakukannya sesuai naskah film “Hani” yang ada secara benar.

B. Produksi
 	Produksi adalah tahap kedua setelah praproduksi selesai. Tugas sutradara dalam proses produksi yang pertama berdasarkan breakdown shooting, sutradara menjelaskan kepada asisten sutradara dan kru utama lainnya perihal urutan shot yang akan diambil (take), serta melakukan koordinasi kepada asisten sutradara untuk melakukan latihan blocking pemain yang disesuaikan dengan penempatan kamera. Sutradara juga melakukan pengarahan terhadap pemain dalam melakukan aktingnya agar mendapatkan hasil yang baik. Tugas sutradara lainnya adalah dengan mengambil keputusan yang cepat dan tepat dalam menyelesaikan permasalahan yang ditemukan di lapangan. [footnoteRef:24] [24:  FFTV IKJ, KFT, 2008. Job Description Pekerja Film. Jakarta: FFTV IKJ  Job, hal 66.] 

	 	Proses produksi film fiksi drama komedi “Hani” membutuhkan kru sebanyak 30 orang dengan jangka waktu yang sudah ditetapkan schedule dan diproduksi tanggal 29 Juli 2019 - 04 Agustus 2019. Melalui prosedur yang telah disepakati bersama, diharapka proses produksi berjalan lancar. Setiap divisi atau kru yang bertugas berkumpul terlebih dahulu untuk melakukan pengarahan bersama agar setiap divisi atau kru tidak mengalami disfungsi.   
 	Tujuannya untuk memantapkan proses kinerja yang akan dilaksanakan, meminimalisasi kecelakaan kerja, mencegah kekeliruan seperti berkomunikasi, serta memaksimalkan kinerja divisi atau kru agar bergerak sesuai fungsinya. Sutradara menunjuk Dica Mustika Suciasti yang merancang jadwal produksi film “Hani” agar produksi berjalan sesuai dengan yang direncanakan dan sistematis. Kemudian dilanjutkan mengarahkan director of photography untuk sudut pengambilan gambar serta memperhitungkan waktu yang dibutuhkan. Teknik yang digunakan dalam film “Hani” yakni realis, komposisi dinamis dan headheld camera, memadukan beberapa sudut pengambilan gambar shallow focus (menampilkan salah satu, latar depan atau latar belakang saja yang fokusnya tajam), dengan kombinasi teknik: pergerakan kamera dan kamera dinamis, pengambilan dimensi jarak kamera terhadap obyek dalam frame dengan jenis tipe shot yakni medium long shot, medium shot dan medium close-up , dan mepertagankan konsistensi dari satu gambar ke gambar selanjutnya dalam proses editing untuk menjaga continuity adegan, dalam proses produksi sutradara lebih memberikan keputusan dilapangan, memberikan motivasi, maksud dari tujuan scene yang ada.   

1. Produksi Hari Pertama 
 	Produksi hari pertama, tanggal 30 juli 2019, sutradara bertugas melakukan beberapa kegiatan seperti, (1) pengenalan tempat dan lokasi yang akan dijadikan tempat produksi kepada seluruh kru, (2) reading pemain, yang akan memerankan tokoh dalam naskah dilatih oleh sutradara. Pada saat proses reading ini sutradara berharap pemain bisa memahami suasana atau mood, dialog yang ada di setiap scene, kemudian mengemplementasikannya, (3) rehearsel pemain hal ini perlu dilakukan agar mempraktikkan bagaimana blocking dan pergerakan pemain didepan kamera yang sesuai floor plan yang sudah direncakanan, (4) Sutradara juga mengatur acting dan mood, agar sesuai dengan yang telah dikonsep bersama pada saat praproduksi.

[image: G:\BEHIND THE SCENE HANI\REHEARSAL\IMG_8939.JPG]
Gambar 8. Sutradara bersama DOP membahas pergerakan kamera
(Foto : Mahesa, 2019)


2. Produksi Hari Kedua 
 	Proses produksi pada hari kedua, rabu 31 juli 2019 dilaksanakan sesuai jadwal produksi yang telah dibuat sejak awal, dimulai pukul 07.15 wib dan berakhir pukul 23.00 WIB. Kru berkumpul melakukan doa sebelum mulai produksi, pengarahan di basecamp dan mempersiapkan segala kebutuhan sebelum menuju ke lokasi syuting. Terdapat 8 scene, 3, 5, 6, 8, 10, 13, 14, dan 19a,  pada proses produksi hari kedua dengan lokasi yang berbeda, dalam proses produksi, sutradara bertugas mengatur acting, mood, dan blocking para pemain yang ada agar sesuai dengan yang telah dikonsep bersama pada saat praproduksi. Sutradara menerapka konsep komedi verbal (menekankan dialog) pada scene 3, 10 dan kemedi slapstick (menekan aksi) pada scene 13.  
[image: G:\BEHIND THE SCENE HANI\DAY 1\IMG_9290.JPG]
Gambar 9. Proses pengambilan ruang administrasi
(Foto : Mahesa, 2019)

3. Produksi Hari Ketiga 
 	Pada produksi hari ketiga, kamis 1 agustus 2019 sutradara bertugas mengatur acting, mood dan blocking para pemain yang ada agar sesuai dengan yang telah dikonsep. Produksi dimulai pukul 08:20 WIB sampai dengan pukul 22:00 WIB. Kru berkumpul melakukan doa sebelum mulai produksi, briefing dan mempersiapkan segala kebutuhan di basecamp sebelum menuju ke lokasi syuting. Pada hari ketiga ini menyelesaikan 4 scene yakni 4, 7, 9, dan 12. Sutradara menerapkan konsep komedi verbal (menekankan dialog) pada scene 4, 7 dan komedi slapstick (menekan aksi) pada scene 9. 
[image: C:\Users\compaq\Desktop\fdf\IMG-20190813-WA0000.jpg]
Gambar 10. Proses pengambilan gambar rumah Hani
(Foto : Mahesa, 2019)


4. Produksi Hari Keempat 
 	Produksi hari keempat, jum’at 2 agustus 2019, film “Hani” dilaksanakan di lokasi out door dan jalan desa. Produksi dimulai pukul 07:30 WIB sampai dengan pukul 20:30 WIB. Kru berkumpul melakukan doa sebelum mulai produksi, breafing dan mempersiapkan segala kebutuhan di basecamp sebelum menuju ke lokasi syuting. pada hari keempat ini dapat menyelesaikan proses pengambilan gambar 5 scene yakni scene 1, 2, 11, 15, dan 17. Sutradara menerapka konsep komedi verbal (menekankan dialog) pada scene 17 dan kemedi slapstick (menekan aksi) pada scene 1, 2, 15.
[image: G:\BEHIND THE SCENE HANI\DAY 3\IMG_9593.JPG]
Gambar 11. Proses pengambilan gambar scene jalan 
(Foto : Mahesa, 2019)

5. Produksi Hari Kelima 
 	Pada hari kelima sabtu 3 agustus 2019, film “Hani” berada di lokasi rumah embah, dimulai pukul 08:00 WIB sampai dengan pukul 17:45 WIB. Kru berkumpul melakukan do’a sebelum mulai produksi, briefing dan mempersiapkan segala kebutuhan di basecamp sebelum menuju ke lokasi syuting. Pada hari terakhir terdapat 5 scene yakni 16, 18, 19, 20, dan 21. Sutradara menerapkan konsep komedi verbal (menekankan dialog) pada scene 19, dan 21 dan kemedi slapstick (menekan aksi) pada scene 16, dan 18.
[image: G:\BEHIND THE SCENE HANI\DAY 4\IMG_9788.JPG]
Gambar 12. Proses pengambilan gambar rumah Embah
(Foto : Mahesa, 2019)
	
C. Pascaproduksi
 	Tahap pascaproduksi pembuatan film drama komedi “Hani” dalam tahap editing, shot-shot diambil, dipilih, diolah dan dirangkai menjadi satu rangkaian kesatuan yang utuh. Peran sutradara dalam proses editing ini memilih shot yang akan digunakan, mengatur alur cerita dan menjaga continuity setiap adegan yang akan diberikan transisi shot. Dalam proses pascaproduksi dibagi beberapa tahapan yaitu:
1. Assembly
 	Kegiatan pada tahap ini yaitu mengurutkan dan memasangkan antara video dan audio menurut treatment, serta memeriksa satu persatu materi gambar. Sutradara menginstruksikan pada penyunting gambar untuk menata semua materi yang telah terpilih ke dalam timeline pada software Adobe Premier CC 2019 sesuai dengan urutan alur.
2. Rough Cut
 	Kegiatan pada tahap ini menyusun gambar yang telah dipilih pada timeline sesuai dengan alur cerita, namun masih berupa potongan-potongan kasar. Keterlibatan sutradara dan penyunting gambar dalam proses pascaproduksi sangat penting. Oleh karena itu sutradara harus paham terhadap konsep yang akan diterapkan dalam editing. Sutradara menerima masukan dari penyunting gambar terkait gambar yang akan digunakan nantinya. 
[image: D:\LAPORAN KARYA SENI\foto\WhatsApp Image 2019-09-25 at 10.25.19.jpeg]
Gambar 13. Penyusunan alur
(Foto : Muhammad Saleh, 2019)

3. Fine Cut
 	Merupakan lanjutan dari editing tahap sebelumnya, tahapan ini penyunting gambar mulai memperhalus, memperbaiki kualitas hasil, dan memberikan tambahan transisi efek khusus yang dibutuhkan. Pada tahapan fine cut unsur grafis mulai dimasukkan sebagai penguat informasi yang ada, seperti pesan whatsapp dan UUD perkawinan. 
[image: D:\LAPORAN KARYA SENI\foto\editing color\IMG_20190823_022954.jpg]
Gambar 14. Editing fine cut
(Foto : Muhammad Saleh, 2019)

4. Mixing dan Finishing
  	Proses berikutnya adalah mixing (mencampur gambar dan suara). Gambar, visual effect, title dan subtitle, transisi, serta efek suara (ambience) dicampur menjadi sebuah karya audiovisual, sedangkan finishing mengecek ulang semua potongan gambar yang sudah dirangkai, special effects, musik, soundeffects audio dubing, dan hingga output ke media video DVD.

BAB III. DESKRIPSI KARYA
A. Identitas Karya
 	“Hani” merupakan sebuah karya film drama komedi, dengan kombinasi dari komedi verbal dan slapstick dengan kekhasan pada gaya tutur bahasa Pendalungan, Jawa Timur, yang memiliki nilai kearifan lokal. Fokus permasalahan film mengenai isu pernikahan muda di kalangan remaja. Pesan yang ingin disampaikan dari film ini adalah sikap negatif yang dilakukan orang tua dengan maksud yang terselubung di belakangnya. 
Penggambaran cerita yang ada dalam film “Hani” ditampilkan guna merepresentasikan sikap atau pemikiran yang keliru atas sikap orang tua dari sudut pandang sutradara, agar orang tua tidak memaksa kehendaknya yang mengakibatkan perlawanan dari anaknya. Dengan pendekatan khas lokalitas sutradara berupaya memanfaatkan setting, diksi, dan gaya bahasa yang digunakan untuk menciptakan fungsi estetis atau nilai keindahan. 
Judul 		: Hani
Durasi		: 27:58 menit
Genre		: Drama Komedi
Segmentasi		: Remaja Pertengahan umur 15 – 18  
                          (khususnya yang mengerti bahasa Pendalungan)
Tema		: Keluarga
Premis		: Hani yang dipaksa menikah oleh P. Karso dengan maksud 
  melunasi hutangnya, namun Hani menolak permintaan 
  P.Karso 

B. Aspek Naratif Tiga Babak
 	Film “Hani” menggunakan unsur naratif untuk bercerita dengan sajian tiga babak dalam unsur dramatik yakni, babak awal, babak pertengahan, babak akhir. Dari proses babak tersebut film “Hani” menyajikan cerita dengan karakter, masalah, dan penyelesaian serta dikemas dengan genre drama komedi.
1. Babak Awal 
 	Babak awal berfungsi sebagai petunjuk elemen terhadap penonton untuk memulai cerita. Babak awal berisi memperkenalkan lokasi, pemain atau tokoh dalam film, dan konflik yang ada dalam film “Hani”. Di ujung babak awal ditandai dengan adanya titik peralihan suasana, emosi yang ada dan menunjukkan sisi lain yang ada dari film “Hani”. Babak awal pada film “Hani” menunjukkan tokoh Hani sedang menggoreng tempe untuk Karso (Bapak) yang mengeluh akan makanan yang dibuat Hani dan pengantar masalah utang-piutang yang ada didalam kehidupan Karso dan Hani. Bagian akhir babak ini ditandai dengan usaha Romli (rentenir) untuk mengingat tawaran yang diberikan ke Karso waktu itu.   
2. Babak Pertengahan
 	Babak pertengahan memperlihatkan aksi pemain Hani dan Karso yang mulai menuju konflik cerita. Babak ini mendorong dan menyajikan momentum melalui rangkaian peristiwa adegan sehingga muncul hubungan sebab-akibat. Babak pertengahan melibatkan semua pemain ikut berperan dan menjalankan karakter-karakternya, namun pemain Embah belum ditampakkan. Sosok Embah ditunjukkan dengan foto yang ada di ruang tamu, di rumah Hani dan di rumah Embah. Posisi Embah di sini digunakan sebagai kunci atau jalan keluar dari masalah Karso dengan Romli terkait utang-piutang yang ada. Namun, di sisi lain, Hani menunjukkan sikap menolak permintaan bapaknya, hingga Hani membuat rencana supaya bisa keluar dari masalah menikah dengan Romli dengan cara meminta kekasihnya Roni untuk menghamilinya.  Namun rencana Hani tidak kesampaian dikarenakan Roni yang berlatar belakang santri menolaknya, mengingat Roni anak seorang kyai. 
 	Babak pertengahan film “Hani”  dimulai dari kegiatan pembelajaran yang ada di sekolah Hani mengenai usia menikah ideal, yakni berumur 21 sampai 25 tahun. Saat menunggu Karso yang tidak datang menjemput Hani sepulang sekolah, hingga ia pulang bersama Roni. Di tengah perjalanan Hani berpapasan dengan Romli yang membawa jalan-jalan kedua anaknya dan hal ini menjadi alasan Hani. Hani yang kaget mendengar pernyataan dari Karso lewat dialognya, kalau Hani ditukarkan dengan utang-piutang Karso. Namun Hani menolak dan memberi alasannya hal ini membuat Karso meminta maaf kepada Romli karena tidak sesuai rencana. Romli yang sudah curiga dengan gerak-gerik Hani yang menolak untuk menikah dengannya, mengutus anak buahnya untuk selalu mengawasi Hani. Hadirnya anak buah ini dari awal sebagai narahubung konflik antara Romli dengan Karso pada film “Hani”. Di sisi lain Karso yang belum memahami betul UU perkawinan menjadikan peluang bagi Romli untuk meyakinkan Karso bawasanya menikah di umur 16 tahun boleh. Karso yang menganggap Undang-undang adalah peraturan yang sah dan tertinggi dari pemerintah, hingga Karso tetap memaksa Hani untuk menikah dengan Romli, dengan maksud jikalau dia menikah dengan Romli kehidupannya akan nyaman dan bahagia.
 	Hani yang berusahan menggagalkan rencana Romli, meminta uang hasil lombanya untuk membayar utang-piutang Karso. Namun uang hasil lomba tersebut disembunyikan oleh guru Hani. Pada malam hari, Hani dan Karso membicarakan masalah permintaan Karso, namun Hani tetap menolak dengan prinsip mengejar cita-citanya. Penolakan ini membuat Karso hampir menampar Hani dengan alasan Hani tidak patuh dan menuruti permintaan bapaknya. Sikap Karso yang kasar ini mendesak Hani kabur dari rumahnya dan menuju rumah neneknya (Embah).       
3. Babak Akhir
 	Babak Akhir merupakan bagian penyelesaian, dimulai dari Hani yang mengadu kepada embahnya hingga Karso sadar akan sikapnya yang ternyata salah. Bagian ini menunjukkan sikap anak yang menolak atas permintaan orang tuanya yang terjadi antara Hani dengan Karso, namun berbanding terbalik dengan Karso yang patuh dengan orang tunya, serta juga embah menjadi kunci penyelesaian utang-piutang dalam film “Hani” ini.     

C. Adegan komedi
 	Adegan komedi yang ada dalam film “Hani” merupakan visualisasi rekaan adegan yang berbentuk dialog pemain dan pergerakan pemain. Unsur komedi yang ada menampilkan komedi verbal dan slapstick dengan khas lokalitas tutur bahasa Pendalungan, Jawa Timuran, yang dihadirkan oleh setiap pemain yang terbagi dalam beberapa scene. Berikut adalah penempatan komedi verbal dan slapstick yang ada didalam film “Hani”  
A. Komedi Verbal (menekankan dialog) dalam berakting khas lokalitas tutur bahasa Pendalungan, Jawa Timuran

	
 19. EXT. HALAMAN EMBAH – Siang
  Cast: P.KARSO, P.ROMLI, EMBAH, ANAK BUAH, HANI, 
        RONI
          ………………………….

Hingga datanglah Embah membawa terong dan sayur-mayur
EMBAH
(marah)
heh bedeh apah reyah, ocol-ocol kabbi..
karso paggun neng dinnak, masok so. Mon gik nabeng e kutuk deddi terrong marenah kok be’en masok.
Heheh ada apa ini, lepas-lepas..
Karso, masih disini masuk, kalau kamu masih ngeyel ngejar saya kutuk jadi terong kamu.
Akhirnya Hani terlepas, begitun Roni, lalu keduanya kabur dengan sepeda motor. P.Karso mau mengejar tapi diancam oleh ibuknya dengan sumpah menjadi terong. 
Cut To.
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Gambar 27. Adegan scene 19
(Sumber: Film “Hani”, Time Code, 25:07 – 25:19)

B. Komedi Slapstick (menekankan aksi atau sikap)
[image: ]
Gambar 34. Adegan scene 16
(Sumber: Film “Hani”, Time Code, 20:25 – 20:50)

Scene 16 Hani yang ternyata minggat kerumah embahnya, namun hal itu diketahui oleh anak buah dari kejauhan yang mengikutinya dari malam hingga anak buah sampai rumah Embah. Hani yang mengadu kepada embahnya kalau ia mau dinikahkan dengan Romli. Di sini aksi anak buah bersembunyi di belakang kayu, tidak banyak bicara hanya menunjukkan jari telunjuknya dan bersuara seperti sapi, hingga anak buah pergi untuk melaporkan ke Romli.    

A. Kesimpulan
 	Film “Hani” dikemas dengan genre drama komedi yang mempresentasikan sikap atau pemikiran yang keliru atas sikap orang tua yang salah, dari sudut pandang sutradara. Dikemas dengan pembawaan ringan mudah dipahami oleh khususnya masyarakat lokalitas tutur bahasa Pendalungan, Jawa Timur. Dengan memuat isu-isu yang ada di sekitar masyarakat perdesaan yaitu pernikahan dini. Film “Hani” menggunakan unsur naratif dan mise-en-scene untuk memperkuat dan sebagai penyampai pesan dalam bentuk karya audio visual. 
	Film “Hani” merupakan hasil pemikiran sutradara yang diwujudkan secara audiovisual, sutradara menghadirkan dengan unsur komedi verbal dan slapstick dengan khas masyarakat lokal dalam film “Hani”. Setiap tokoh pemain yang ada didalam film “Hani” mempunyai peran penting tersendiri untuk menciptakan unsur drama komedi yang ada dengan tujuan untuk menghibur penonton. 
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